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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Penelitian 

Menjaga kebersihan diri merupakan salah satu upaya memelihara 

kesehatan dan pencegahan terhadap penyakit. Kebersihan diri atau personal 

hygiene adalah upaya seseorang dalam rangka menjaga dan memelihara 

kebersihan dirinya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Laily (2012:2) bahwa 

“kebersihan diri atau personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara 

kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan, baik fisik maupun 

psikisnya” Kesejahteraan fisik yang dimaksud ialah bahwa ia dapat terhindar dari 

resiko penyakit yang mungkin dapat ditimbulkan akibat mikroorganisme patogen. 

Kesejahteraan psikis yang dimaksud ialah bahwa seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan akan rasa nyaman dan rasa percaya diri, sehingga ia dapat berinteraksi 

sosial yang lebih baik. 

Personal hygiene atau kebersihan diri yang dimaksud terdiri dari lima 

macam perawatan diantaranya, perawatan kulit; perawatan kaki, tangan, dan 

kuku; perawatan rongga mulut dan gigi; perawatan rambut; perawatan mata 

telinga dan hidung (Laily,2012:2). Kelima macam perawatan tersebut, bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri, menciptakan keindahan, memelihara 

kebersihan diri, meningkatkan derajat kesehatan seseorang dan sebagai bentuk 

pencegahan terhadap penyakit. Apabila kelima macam perawatan tersebut 

dilakukan secara baik, maka individu yang bersangkutan akan merasakan 

manfaatnya, baik dari segi kesejahteraan fisik maupun psikisnya. 

Apabila perilaku personal hygiene seseorang baik, maka hal ini akan 

meminimalkan pintu masuk (portal of entry) mikroorganisme yang dapat 

menimbulkan penyakit pada orang tersebut. Sebaliknya apabila personal hygiene 

seseorang buruk, maka hal ini akan mempertinggi resiko mikroorganisme 

penyebab penyakit untuk tumbuh dan menyebabkan infeksi pada jaringan tubuh 

orang tersebut. Gangguan kesehatan yang dapat ditimbulkan akibat buruknya 



2 
 

Riane Wulandari, 2014 
PEMBIASAAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE OLEH IBU KEPADA BALITA (USIA 3-5 TAHUN) DI 
KELURAHAN DERWATI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

personal hygiene seseorang diantaranya diare, karies pada gigi, gangguan 

intregitas kulit, infeksi pada mata dan telinga serta gangguan pada kuku.  

Timbulnya penyakit infeksi seperti karies pada gigi, cacingan, dan diare 

merupakan salah satu indikasi buruknya personal hygiene yang dimiliki 

seseorang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adisti et al (2012:8) 

mengemukakan bahwa personal hygiene yang buruk terkait mencuci tangan, 

memotong dan membersihkan kuku serta penggunaan alas kaki merupakan salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan infeksi cacingan pada seseorang. Penelitian 

lain berkaitan dengan hubungan antara sanitasi dan personal hygiene dengan 

kejadian diare yang dilakukan oleh Devi (2012:11) menyatakan adanya hubungan 

antara kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan setelah BAB dengan 

kejadian diare.  

Pendidikan terkait dengan personal hygiene pada umumnya pertama kali 

diperkenalkan kepada seseorang melalui keluarga. Pendidikan personal hygiene 

dalam keluarga penting diajarkan sejak dini, agar dapat menjadi suatu kebiasaan. 

Kebiasaan merupakan perilaku yang sifatnya menetap dan sulit dirubah, sehingga 

apabila perilaku personal hygiene yang baik telah dibiasakan sejak dini, maka 

individu yang bersangkutan akan memiliki personal hygiene yang baik selama 

hidupnya.   

Personal hygiene merupakan suatu usaha kesehatan yang 

menitikberatkan pada usaha perseorangan, maka pelaksanaan praktik personal 

hygiene perlu diketahui, dimengerti dan dilaksanakan oleh setiap individu. 

Mengingat bahwa bayi dan balita merupakan individu yang pasif, sehingga 

pelaksanaan praktik personal hygiene pada bayi dan balita merupakan tanggung 

jawab dan berada dalam pengawasan dari individu dewasa, khususnya orangtua. 

Ibu merupakan pendidik pertama dan utama dalam keluarga karena ibu adalah 

individu yang paling dekat dan paling awal dipercaya oleh anak sehingga 

pemberian informasi terkait personal hygiene akan lebih efektif apabila 

disampaikan oleh ibu. Pembiasaan perilaku personal hygiene dapat diajarkan 

kepada balita dengan cara membiasakan ia untuk mencuci tangan dengan sabun 
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sebelum dan sesudah makan, menggosok gigi sesudah makan dan sebelum tidur 

serta mandi dua kali sehari.  

 Kelurahan Derwati berada di wilayah Kecamatan Rancasari dengan 

jumlah rukun warga sebanyak 13 RW. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti, beberapa wilayah di Kelurahan Derwati merupakan daerah 

padat penduduk dan kerap kali mengalami banjir. Selain itu, Kelurahan Derwati 

merupakan Kelurahan yang memiliki angka prevalensi kesakitan diare yang 

cukup tinggi di kecamatan Rancasari yaitu sebesar 7% (prevalensi diare klinis 

nasional menurut Riskesdas 2007 sebesar 9,0%). Prevalensi Angka Kesakitan di 

UPT Puskesmas Cipamokolan periode Oktober-Desember 2011 ialah 5,20%. 

Berdasarkan data kunjungan di Puskesmas Derwati kota Bandung, selama bulan 

Juli sampai dengan bulan September 2013 terdapat sekitar 171 penderita diare 

yang setengah diantaranya merupakan bayi dan balita. Bayi (usia 0-12 bulan) 

penderita diare di Puskesmas Derwati berjumlah 25 orang dan balita (usia 13-60 

bulan) penderita diare di Puskesmas Derwati berjumlah 61 orang. 

Berdasarkan uraian di atas penulis sebagai mahasiswa yang mempelajari 

Hygiene Sanitasi ,tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan 

Pembiasaan Perilaku Personal Hygiene oleh Ibu kepada Balita (Usia 3-5 Tahun) 

di Kelurahan Derwati, Bandung. 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Latar belakang dan alasan pemilihan masalah yang telah dikemukakan 

menjadi dasar untuk mendeskripsikan identifikasi masalah dalam penulisan 

skripsi yang penulis buat ini. Penelitian ini berkaitan dengan Pembiasaan Perilaku 

Personal Hygiene oleh Ibu kepada Balita (Usia 3-5 Tahun) di Kelurahan Derwati, 

Bandung. Identifikasi masalah penelitian ini diantaranya : 

a. Personal hygiene yang buruk dapat menjadi pintu masuk mikroorganisme 

yang dapat menimbulkan penyakit pada manusia. 

b. Balita merupakan individu pasif yang belum dapat melakukan praktik 

personal hygiene-nya secara mandiri dan masih memerlukan bantuan dari 

orang lain.  
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c. Pelaksanaan praktik personal hygiene pada balita merupakan tanggung jawab 

dan berada dalam pengawasan dari orangtua terutama ibu. 

d. Perilaku personal hygiene perlu dibiasakan pada balita, agar ia memiliki 

kebiasaan perilaku personal hygiene yang baik hingga ia dewasa. 

2. Perumusan Masalah 

“Rumusan masalah merupakan suatu pernyataan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data” (Sugiyono 2011:35). Adapun perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pembiasaan Perilaku Personal 

Hygiene oleh Ibu kepada Balita (Usia 3-5 Tahun) di Kelurahan Derwati?”. Ruang 

lingkup permasalahan dalam penelitian ini dapat dibatasi permasalahannya 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita 

terkait dengan perawatan kulit? 

b. Bagaimana pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita 

terkait dengan perawatan rambut? 

c. Bagaimana pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita 

terkait dengan perawatan kaki, tangan dan kuku? 

d. Bagaimana pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita 

terkait dengan perawatan rongga mulut dan gigi? 

e. Bagaimana pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita 

terkait dengan perawatan mata, telinga dan hidung? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Umum: 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

mengenai pembiasaan perilaku personal hygiene yang dilakukan oleh ibu kepada 

balita (usia 3-5 tahun) di Kelurahan Derwati Kecamatan Rancasari, Kota 

Bandung. 

2. Tujuan Khusus : 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mendapatkan 

gambaran tentang : 
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a. Pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita terkait dengan 

perawatan kulit? 

b. Pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita terkait dengan 

perawatan rambut? 

c. Pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita terkait dengan 

perawatan kaki, tangan dan kuku? 

d. Pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita terkait dengan 

perawatan rongga mulut dan gigi? 

e. Pembiasaan perilaku personal hygiene oleh ibu kepada balita terkait dengan 

perawatan mata, telinga dan hidung? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti dan ibu yang memiliki balita di daerah Kelurahan Derwati. Penelitian ini 

diharapakan memberikan manfaat berupa saran dan informasi kepada: 

1. Ibu Balita: dapat dijadikan bahan tambahan pengetahuan terkait pentingnya 

membiasakan personal hygiene kepada anak sejak dini . 

2. Peneliti : diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti berkaitan bagaimana orangtua khususnya ibu melakukan pembiasaan 

perilaku personal hygiene kepada balita. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Upaya untuk memudahkan penelaahan bagian demi bagian dalam 

penelitian ini, maka penulis menyajikan urutan penulisan dari setiap BAB sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka, dikemukakan tentang landasan teoritis yang mendukung 

dan relevan dengan permasalahan penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, dikemukakan tentang lokasi dan subjek penelitian, 

desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dikemukakan pengolahan atau analisis 

dan untuk menghasilkan temuan dan pembuatan hasil-hasil yang diperoleh 

dalam penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, menyajikan penafsiran dan pemaknaan terhadap 

hasil analisis temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk kesimpulan 

penelitian.  


